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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Hasil Penelitian

Pertama, Guru TK Salman Al-Farisi Bandung, telah memahami

program bimbingan dalam sistem pendidikan prasekolah yang sesuai

dengan pedoman bimbingan di TK tahun 1994. Pengembangan program

bimbingan yang dipahami oleh guru mulai dari perencanaan, pengelolaan,

pelayanan bimbingan, dan evaluasi. Layanan bimbingan yang diberikan

kepada anak, yaitu bimbingan pribadi-sosial, dan bimbingan belajar.

Kedua, pengelolaan layanan bimbingan dalam proses pembelajaran

di TK Salman Al-Farisi Bandung, belum berjalan dengan optimal. Guru

belum merumuskan tujuan bimbingan dengan spesifik, materi yang

dirumuskan hanya sebatas dalam pikiran, media dan metode bimbingan

sudah ada dalam buku pedoman tinggal melihatnya ketika sedang

mengajar, mekanisme bimbingan tidak secara tersurat dirumuskan oleh

guru, tidak .dibuatkannya mekanisme bimbingan karena guru

berpandangan bahwa layanan bimbingan di TK sudah terintegrasi dengan

proses pembelajaran. Alat penilaian yang semestinya dipersiapkan,

ternyata oleh guru cukup diingat dalam hati karena anak TK belum bisa

menulis. Tes yang diberikan berupa tes tindakan. Pelaksanaan program

bimbingan di TK belum dikelola secara mandiri.
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Proses pembelajaran yang dilaksanakan di TK mencakup kegiatan

pengembangan motorik, pengembangan kemampuan bahasa,

pengembangan kemampuan kecerdasan (kognisi), pengembangan

kemampuan menolong diri sendiri, dan pengembangan kemampuan

bergaul (penyesuaian sosial).

Layanan informasi oleh guru cenderung kurang diberikan, sehingga

anak-anak kurang memahami hal-hal yang perlu dipersiapkan ketika

masuk sekolah dasar. Anak-anak mengembangkan pengetahuannya hanya

ditekankan di TK itu sendiri. Karena pada TK Salman Al-Farisi sudah

tersedia berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Anak-anak

memahami setelah selesai TK akan masuk SD yang ada di lingkungan TK

Salman Al-Farisi.

Layanan konseling cenderung lebih ditekankan kepada orang tua

dan keluarga. Guru-guru menganggap sudah cukup berhubungan baik

dengan anak, sedangkan dengan orang tuanya cukup hanya kenal karena

mereka mengantar anak-anaknya. Bagi guru orang tua yang baik adalah

orang tua yang mampu mengantar anak dan menunggu sampai selesai

pelajaran dan sewaktu-waktu memberikan sesuatu kepada guru sebagai

hadiah. Anak TK biasanya tidak terlalu banyak mengalami masalah seperti

anak remaja. Cukup mereka direpotkan dengan penyediaan permainan

dalam pembelajaran di TK, tidak usah ada konseling dengan orang tua.
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Layanan penempatan di TK telah dilakukan oleh guru. Layanan

penempatan yang dilakukan oleh guru berupa menempatkan anak pada

setiap kelompok yang seusia.

Penilaian yang dilakukan oleh guru dalam layanan bimbingan yaitu

dengan meneliti setiap periodik hasil kegiatan yang telah dilaksanakannya.

Pelaksanaan penilaian menggunakan beberapa pedoman seperti pedoman

observasi, wawancara, dan pemeriksaan psikologis.

Ketiga, anak dini usia siswa TK Salman Al-Farisi Bandung, telah

menguasai tugas-tugas perkembangan. Penguasaan tugas-tugas

perkembangan anak termasuk ke dalam kategori sedang, yaitu rata-rata

penguasaan kemampuan dasar anak sebesar 2,42. Penguasaan tugas-

tugas perkembangan anak dini usia secara berurutan meliputi kemampuan

motorik, bahasa, emosi, kognisi, dan penyesuaian sosial.

B. Saran

Saran yang diberikan oleh penulis, merupakan refleksi dari hasil

penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah dipaparkan di

atas. Oleh karena itu ada beberapa hal yang dapat diajukan oleh penulis

sekaitan dengan hasil penelitian ini sebagai bahan bagi guru TK dalam

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling dan peneliti selanjutnya.
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1. Saran untuk Pengembangan Program Bimbingan di TK

Secara operasional sebagai upaya untuk memperbaiki dan

mengembangkan program bimbingan yang dapat menjawab secara nyata

kebutuhan siswa dan dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang

dihadapi siswa, dirumuskan program bimbingan yang sesuai dengan

kondisi dan perkembangan anak dini usia di TK Salman Al-Farisi, sebagai

hasil utama dari penelitian ini. Pengembangan program bimbingan yang

disusun berdasarkan temuan penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk

mengelola lembaga TK. Adapun unsur-unsur dari pengembangan program

bimbingan yang dirumuskan ini meliputi: dasar pemikiran, vis., misi,

tujuan, prinsip, komponen program, strategi peluncuran program, teknik

bimbingan, evaluasi program, dan kemampuan dasar anak yang

dikembangkan sebagai materi layanan bimbingan. Program yang

dirumuskan sifatnya hipotetik yang perlu diuji coba mengenai

keakuratannya (validitas). Berkenaan dengan pendekatan di atas, maka

dikembangkan program bimbingan yang berdasarkan hasil penelitian.

Deskripsi program yang dimaksud adalah sebagai berikut.



PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM

SISTEM PENDIDIKAN PRASEKOLAH
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A. Dasar Pemikiran

Kegiatan bimbingan yang dilaksanakan di lembaga pendidikan --termasuk

di dalamnya pada jenjang pendidikan prasekolah - merupakan

pengejawantahan dari Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang

Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah

usaha sadar untuk menyiapkan anak melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran dan/atau pelatihan bagi peranannya di masa yang akan

datang. Tujuan pendidikan tersebut diejawantahkan ke dalam kurikulum

1994 yaitu bahwa pelaksanaan layanan bimbingan di taman kanak-kanak

merupakan suatu proses bantuan khusus yang diberikan oleh guru atau

petugas lainnya kepada anak dalam rangka memperhatikan kemungkinan

adanya hambatan/kesulitan yang dihadapi anak dalam rangka mencapai

perkembangan yang optimal.

Melalui berbagai cara bimbingan diharapkan dapat mempersiapkan

generasi penerus yang memiliki berbagai kemampuan untuk

pengembangan dirinya sejak usia dini. Kartadinata (1988: 40)

mengemukakan bahwa proses bimbingan tidak akan terlepas dari fungsi

pendidikan akan terarah kepada upaya membantu individu, dengan

kemotekaran nalarnya, untuk memperhalus {refine), menginternalissi,



memperbaharui, dan mengintegrasikan sistem nilai ke dalam pW^^ffll^BFt $

yang mandiri. Fungsi pendidikan tersebut secara umum bertujte^agg^^?

anak sejak dini sudah mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan

untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.

Implementasi dari fungsi tersebut, yaitu dikeluarkannya PP Nomor

27/1990 tentang pendidikan prasekolah. Dalam PP tersebut tercantum

tujuan dari kegiatan pendidikan, yaitu untuk membantu meletakkan dasar

ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta

yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan

lingkungan dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.

Wujud dari tujuan tersebut adalah pendidikan prasekolah memerlukan

asumsi, paradigma dan pendekatan yang berbeda dari jenjang pendidikan

yang lebih tinggi. Artinya adalah prasekolah menggunakan gaya dan corak

yang lebih disesuaikan dengan realitas perkembangan anak. Salah satu

yang dapat merespon kebutuhan ini adalah keberadaan bimbingan dan

konseling. Sebagaimana Kartadinata (2000) mengemukakan bahwa target

populasi layanan bimbingan konseling menjadi terbuka dan berada dalam

multi setting dan multi tataran, layanan konseling biasa terjadi diberbagai

setting kehidupan, di sekolah, luar sekolah, industri dan bisnis, organisasi,

rumah sakit, dan masyarakat luas, rentang perkembangan mulai dari

anak-anak sampai dewasa bahkan usia lanjut.
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Layanan bimbingan di taman kanak-kanak sebagaimana yang

ditemukan dari hasil penelitian dan uraian di atas, secara umum tidak bisa

dipisahkan dari proses pembelajaran secara keseluruhan. Artinya, kegiatan

bimbingan pada anak TK harus diberikan oleh guru dengan

mengintegrasikannya dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain,

dalam proses bimbingan pada anak TK guru sekaligus berperan sebagai

pembimbing. Oleh karena itu untuk menunjang kegiatan bimbingan yang

dilakukan oleh guru, maka seorang guru hendaknya mempunyai sikap

yang oleh Daradjat (1982: 45-66) digambarkan sebagai berikut: (1) guru

hendaknya mampu menciptakan dan menumbuhkan rasa hangat dan

ramah supaya dapat menciptakan hubungan yang baik; (2) menerima

anak dengan sungguh-sungguh; (3) mengetahui perasaan anak lalu

memantulkannya kepadanya; (4) pemaaf terhadap anak; (5) tetap

menghargai anak; dan (6) memberi kebebasan kepada anak. Gambaran

ini di atas dipertegas oleh Brammer (1979: 35-42) yang menyatakan

syarat yang hendaknya dipenuhi oleh seorang pembimbing yang baik,

yaitu: (1) empati, (2) kehangatan, (3) penuh perhatian, (4)

keterbukaan, (5) rasa hormat, dan (6) kekonkritan dan kekhususan.

Sikap di atas merupakan sesuatu yang ideal dan harus dimiliki oleh

seorang pembimbing, sehingga mereka mampu membimbing secara

profesional. Dimilikinya kemampuan tersebut merupakan sesuatu yang
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mutlak dan sebagai suatu keharusan agar pembimbing memberikan

layanan dengan baik dan sesuai dengan harapan pengguna.

B. Visi

Menjadi pusat keunggulan penyedia layanan bimbingan konseling dalam

rangka mengembangkan anak menjadi cerdas dan ceria yang dapat

dicontoh oleh lembaga pendidikan prasekolah lain

C. Misi

Sejalan dengan visi tersebut, maka misi pengembangan program

bimbingan konseling ini adalah:

1. Mengupayakan adanya pemerataan pelayanan, peningkatan mutu dan

efisiensi penyelenggaraan bimbingan bagi anak dini usia.

2. Mengupayakan peningkatan kesadaran dan kemampuan guru dalam

memberikan layanan layanan bimbingan kepada anak dini usia.

3. Memberi bekal keterampilan kepada guru TK berkenaan dengan

layanan bimbingan yang diberikan kepada anak dini usia.

D. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai melalui pengembangan program bimbingan

dan konseling ini adalah :
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1. Memberikan panduan bagi guru TK dalam melaksanakan layanan

bimbingan dan konseling pada anak usia taman kanak-kanak;

2. Membantu guru TK dalam mengefektifkan layanan bimbingan yang

dilaksanakannya pada anak usia dini, terutama taman kanak-kanak;

3. Membantu guru dalam pengelolaan kelas dengan cara

mengaplikasikan layanan bimbingan yang sesuai dengan kondisi dan

situasi anak usia dini, terutama taman kanak-kanak sehingga tercipta

iklim kehidupan anak yang siap untuk belajar;

4. Memberikan materi kepada guru dalam mengembangkan keterampilan

"layanan bimbingan" melalui pelatihan layanan bimbingan.

E. Prinsip

Layanan bimbingan di TK, mengacu kepada prinsip-prinsip sebagai

berikut.

1. Bimbingan di TK merupakan satu kegiatan yang terpadu dalam semua

proses pendidikan.

2. Setiap individu anak merupakan sesuatu yang unik, oleh karena itu

dalam memberikan perlakuan guru hendaknya selalu memperhatikan

keunikan anak.
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3. Layanan bimbingan hendaknya diberikan kepada semua individu tanpa

memandang umur, jenis kelamin, agama, suku dan status sosial

ekonomi.

4. Bimbingan berurusan dengan hal-hal yang menyangkut pengaruh

kondisi mental/fisik individu terhadap penyesuaian dirinya di

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

5. Bimbingan harus diarahkan untuk pengembangan individu anak agar

terbebas dari permasalahan pribadi-sosial dan belajar yang dihadapi di

TK. Oleh karena itu layanan bimbingan harus diberikan secara luwes

sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan anak.

F. Komponen Program

Program bimbingan yang dikembangkan mengacu kepada bimbingan

konseling perkembangan. Proses bimbingan dan konseling perkembangan

meliputi empat komponen program, yaitu layanan dasar, layanan

responsif, layanan perencanaan individual, dan dukungan sistem.

Layanan Dasar Bimbingan. Layanan ini merupakan layanan

bantuan bagi seluruh anak melalui kegiatan-kegiatan kelas atau di luar

kelas yang disajikan secara sistematis dalam rangka memabantu anak

mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Layanan ini bertujuan

untuk membantu semua anak agar memperoleh perkembangan yang

normal, memiliki mental yang sehat, dan memperoleh keterampilan dasar
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hidupnya. Tujuan layanan ini dapat dirumuskan sebagai upaya membantu

anak agar: (1) memiliki kesadaran dan pemahaman tentang diri dan

lingkungannya; (2) mampu mengembangkan keterampilan untuk

mengindentifikasi tanggung jawab atau seperangkat tingkah laku yang

memadai bagi penyesuaian diri dengan lingkungannya; (3) mampu

menangani atau memenuhi kebutuhan dan masalahnya, dan (4) mampu

mengembangkan dirinya dalam rangka mencapai tujuan hidupnya.

Layanan Responsif. Layanan responsif merupakan layanan

bantuan bagi anak yang memiliki kebutuhan atau masalah yang

memerlukan pertolongan dengan segera {immediate needs and concerns).

Layanan ini bertujuan untuk membantu anak dalam memenuhi

kebutuhannya yang dirasakan pada saat ini atau anak yang dipandang

mengalami hambatan (kegagalan) dalam menyelesaikan tugas-tugas

perkembangannya. Indikator dari kegagalan itu berupa ketidakmampuan

untuk menyesuaikan diri atau perilaku bermasalah, atau malasuai

{maladjusment).

Layanan Perencanaan Individual Layanan perencanaan

individual dapat diartikan sebagai layanan bantuan kepada semua anak

agar mampu membuat dan melaksanakan perencanaan masa depannya,

berdasarkan pemahaman akan kekuatan dan kelemahan dirinya. Tujuan

layanan ini adalah membantu anak membuat dan mengimplementasikan

rencana-rencana pendidikan dan sosial pribadinya. Membantu anak
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memantau dan memahami pertumbuhan dan perkembangan sendiri

kemudian merencanakan dan mengimplemen-tasikan rencana-rencana itu

sesuai dengan pemantauan dan pemahamannya itu.

Dapat juga dikemukakan bahwa layanan ini bertujuan untuk

membimbing seluruh anak agar (a) memliki kemampuan untuk

merumuskan tujuan, perencanaan, atau pengelolaan terhadap

pengembangan dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar,

maupun karir; (b) dapat belajar memantau dan memahami perkembangan

dirinya, dan (c) dapat melakukan kegiatan atau tindakan berdasarkan

pemahamdnnya atau tujuan yang telah dirumuskan secara proaktif.

Dukungan Sistem (system support). Ketiga komponen program

di atas, merupakan pemberian layanan BK kepada anak secara langsung.

Sedangkan dukungan sistem merupakan komponen program yang secara

tidak langsung memberikan bantuan kepada anak atau memfasilitasi

kelancaran perkembangan peserta didik.

Dukungan sistem adalah kegiatan-kegiatan manajemen yang

bertujuan memantapkan, memelihara, dan meningkatkan program

bimbingan dan konseling secara menyeluruh melalui pengembangan

profesional; hubungan masyarakat dan staf, konsultasi dengan guru, staf

ahli/penasehat, masyarakat yang lebih luas; manajemen program;

penelitian dan pengembangan.
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Program ini memberikan dukungan kepada guru pembimbing dalam

rangka memperlancar penyelenggaraan ketiga program layanan di atas.

Sedangkan bagi personel pendidikan lainnya adalah untuk memperlancar

penyelenggaraan program pendidikan di sekolah. Keterkaitan keempat

komponen program bimbingan dan konseling di atas dapat digambarkan

sebagai berikut.

Pengembangan
profesional.
Konsultasi,

kolaborasi, dan
kegiatan

manajemen

G. Strategi Peluncuran Program

Strategi peluncuran program ini terkait dengan keempat komponen

program yang telah dijelaskan di atas. Strategi peluncuran bagi masing-

masing komponen tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Strategi Layanan Dasar

a) Bimbingan Klasikal

Sebagaimana telah dikemukakan pada paparan di atas, bahwa

layanan dasar diperuntukkan bagi semua peserta didik. Hal ini

berarti bahwa dalam peluncuran program yang telah dirancang

menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung dengan

anak di kelas. Secara terjadwal, konselor memberikan layanan

bimbingan kepada anak. Kegiatan layanan ini melalui pemberian

informasi tentang berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi

anak.

b) Bimbingan Kelompok

Konselor memberikan layanan bimbingan kepada anak melalui

kelompok-kelompok kecil. Bimbingan ini ditujukan untuk merespon

kebutuhan dan minat anak.

c) Berkolaborasi dengan guru kelas

Program bimbingan akan berjalan secara efektif apabila didukung

oleh semua pihak, yang dalam hal ini khususnya para guru kelas.

Konselor berkolaborasi dengan guru dalam rangka memperoleh

informasi tentang anak (prestasi dan pribadinya), dan

mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan yang dapat dilakukan oleh

guru kelas. Aspek-aspek itu di antaranya: (a) menciptakan iklim

sosioemosional kelas yang kondusif bagi belajar anak; (b)
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memahami karakteristik anak yang unik dan beragam; (c)

menandai anak yang diduga bermasalah; (d) membantu anak yang

mengalami kesulitan belajar melalui program remedial teaching;

(e) mereferal (mengalihtangankan) anak yang memerlukan layanan

bimbingan dan dan konseling kepada guru pembimbing; (f)

memberikan informasi tentang kaitan mata pelajaran dengan

bidang kerja yang diminati peserta didik; (g) memahami

perkembangan dunia industri atau perusahaan, sehingga dapat

memberikan informasi yang luas kepada anak tentang dunia kerja

(tuntutan keahlian kerja, suasana kerja, persyaratan kerja, dan

prospek kerja); dan (h) menampilkan pribadi yang matang, baik

dalm aspek emosional, sosial, maupun moral-spiritual (hal ini

penting, karena guru merupakan figur sentral bagi anak).

d) Kerjasama dengan orang tua

Dalam upaya meningkatkan kualitas peluncuran program

bimbingan, konselor perlu melakukan kerjasama dengan para orang

tua. Kerjasama ini penting agar proses bimbingan terhadap anak

tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga oleh orang tua di

rumah. Melalui kerjasama ini memungkinkan terjadinya saling

memberikan informasi, pengertian, dan tukar pikiran antara

konselor dan orang tua dalam upaya mengembangkan potensi anak

atau memecahkan masalah yang mungkin dihadapinya.



2. Strategi Layanan Responsif \° *££?.••'"~<*.

5; Konsultasi \^W*;

Konselor memberikan layanan konsultasi kepada guru, orang tua,

atau pihak pimpinan sekolah dalam rangka membangun kesamaan

persepsi dalam memberikan bimbingan kepada anak.

b) Konseling Individual atau Kelompok

Pemberian layanan konseling ini ditujukan untuk membantu anak

yang mengalami kesulitan, mengalami hambatan dalam mencapai

tugas-tugas perkembangannya. Melalui konseling. anak (klien)

dibantu untuk mengidentifikasi masalah, penyebab masalah,

penemuan alternatif pemecahan masalah, dan pengambilan

keputusan secara lebih tepat.

c) Konseling Krisis

Konseling krisi ini diberikan kepada anak dan keluarga yang

menghadapi situasi atau masalah yang krisis (darurat). Konselor

ini memberikan intervensi agar anak atau keluarga memiliki

kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan

segera.

d) Referal (rujukan atau alih tangan)

Apabila konselor merasa kurang memiliki kemampuan untuk

menangani masalah klien, maka sebaiknya dia mereferal atau

mengalihtangankan klien kepada pihak lain yang berwenang,
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seperti psikolog, psikiater, dan dokter. Klien yang sebaiknya

direferal adalah mereka yang memiliki masalah, seperti depresi

dan penyakit kronis.

3. Strategi Layanan Perencanaan Individual

a) Penilaian individual atau Kelompok (Individual or small-group

appraisal)

Yang dimaksud dengan penilaian ini adalah konselor bersama anak

menganalisis dan menilai kemampuan, minat, keterampilan, dan

prestasi belajar anak. Dapat juga dikatakan bahwa konselor

membantu anak menganlisis kekuatan dan kelemahan dirinya,

yaitu yang menyangkut pencapaian tugas-tugas perkembangannya,

atau aspek-aspek pribadi, sosial, belajar dan karier. Melalui

kegiatan penilaian diri ini, anak akan memiliki pemahaman,

penerimaan, dan pengarahan dirinya secara positif dan konstruktif.

b) Individual or Small-Group Advisement

Konselor memberikan nasehat kepada anak untuk menggunakan

atau memanfaatkan hasil penilaian tentang dirinya, atau informasi

tentang pribadi, sosial, pendidikan dan karier yang diperolehnya

untuk (a) merumuskan tujuan, dan perencanaan kegiatan

(alternatif kegiatan) yang menunjang pengembangan dirinya atau

kegiatan yang berfungsi untuk memperbaiki kelemahan dirinya;

(b) melakukan kegiatan yang sesuai dengan tujuan atau
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perencanaan yang telah ditetapkan, dan (c) mengevaluasi kegiatan

yang telah dilakukannya.

4. Strategi Dukungan Sistem

a) Pengembangan Profesional

Konselor secara terus menerus berusaha untuk meng-

^ofert '̂pengetahuan dan keterampilan melalui (a) in-service

training, (b) aktif dalam organisasi profesi, atau (c) melanjutkan

studi ke program yang lebih tinggi (Pascasarjana)

b) Pemberian Konsultasi dan Berkolaborasi

Konselor perlu melakukan konsultasi dan kolaborasi dengan guru,

orang tua, staf sekolah lainnya, dan pihak institusi di luar sekolah

(pemerintah dan swasta) untuk memperoleh informasi dan umpan

balik tentang layanan bantuan yang telah diberikannya kepada

anak, menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi

perkembangananak, melakukan referal, serta meningkatkan

kualitas program bimbingan dan konseling. Dengan kata lain

strategi ini berkaitan dengan upaya sekolah untuk menjalin

kerjasama dengan unsur-unsur masyarakat yang dipandang

relevan dengan peningkatan mutu layanan oimbingan. Jalinan

kerjasama ini seperti dengan pihak-pihak (1) instansi pemerintah,

(2) instansi swasta, (3) organisasi profesi, seperti ABKIN (Asosiasi

Bimbingan dan Konseling Indonesia), (4) para ahli dalam bidang
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tertentu yang terkait, seperti psikolog, psikiater, dokter, dan orang

tua peserta didik, dan (5) MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan

Konseling).

5. Manajemen Program

Strategi ini meliputi perencanaan dan kegiatan-kegiatan

manajemen, serta analisis data yang diperlukan untuk mendukuhg

pelaksanaan program BK. Kegiatan-kegiatan manajemen itu

termasuk penetapan biaya, fasilitas, kebijakan, dan pengembangan

sumber serta penelitian. Sementara analisis data menyangkut

kegiatan konselor untuk menganalisis data prestasi anak dan

program BK untuk mengevaluasi program BK itu sendiri, dalam

upaya memperbaiki atau mengembangkan program BK yang lebih

berkualitas. Terkait dengan fasilitas bimbingan dan konseling, di

sini dapat dikemukakan tentang unsur-unsurnya, yaitu : (a) tempat

kegiatan, yang meliputi ruang kerja konselor, ruang layanan

konseling dan bimbingan kelompok, ruang tunggu tamu, ruang

tenaga administrasi, dan ruang perpustakaan; (b) Instrumen dan

kelengkapan administrasi, seperti: angket anak dan orang tua,

pedoman wawancara, pedoman observasi, format konseling,

format satuan layanan, dan format surat referal; (c) Buku-buku

materi layanan bimbingan; (d) perangkat elektronik (seperti
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komputer, dan tape recorde/)', dan (e) filing kabinet (tempat

penyimpanan dokumentasi dan data anak).

H. Teknik Bimbingan

Teknik bimbingan yang diberikan kepada anak dini usia (TK) mencakup

dua kegiatan, yaitu teknik bimbingan kelompok, dan teknik bimbingan

perorangan.

I. Evaluasi Program

a. Pengertian evaluasi

Evaluasi merupakan proses pengumpulan informasi (data) untuk

mengathui efektivitas (keterlaksanaan dan ketercapaian) kegiatan-

kegiatan yang telah dilaksanakan dalam upaya mengambil

keputusan pengertian lain dari evaluasi ini adalah suatu usaha

mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berke-

sinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari

perkembangan sikap dan perilaku, atau tugas-tugas perkembangan

para anak melalui program kegiatan yang telah dilaksanakan.

b. Tujuan evaluasi

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan

kegiatan dan ketercapaian tujuan dari program yang telah

ditetapkan.
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c. Fungsi evaluasi

1) Memberikan umpan balik (feed back) kepada guru pembimbing

(konselor) untuk memperbaiki atau mengembangkan program

bimbingan dan konseling.

2) Memberikan informasi kepada pihak pimpinan sekolah, guru

mata pelajaran, dan orang tua anak tentang perkembangan

sikap dan perilaku, atau tingkat ketercapaian tugas-tugas

perkembangan peserta didik, agar secara bersinergi atau

berkolaborasi meningkatkan kualitas implementasi program BK

di sekolah.

Dalam melaksanakan evaluasi program di tempuh langkah-langkah

berikut.

a) Merumuskan masalah atau beberapa pertanyaan Karena tujuan

evaluasi adalah untuk memperoleh data yang diperlukan untuk

mengambil keputusan, maka konselor perlu mempersiapkan

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan hal-hal yang akan

dievaluasi. Pertanyaan-pertanyaan itu pada dasarnya terkait dengan

dua aspek pokok yang dievaluasi yaitu: (a) tingkac keterlaksanaan

program (aspek proses), dan (b) tingkat ketercapaian tujuan program

(aspek hasil).

b) Mengembangkan atau menyusun instrumen pengumpul data. Untuk

memperoleh data yang diperlukan, yaitu mengenai tingkat
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keterlaksanaan dan ketercapaian program, maka konselor perlu

menyusun instrumen yang relevan dengan kedua aspek tersebut.

Instrumen itu diantaranya inventori, angket, pedoman wawancara,

pedoman observasi, dan studi dokumentasi.

c) Mengumpulkan dan menganalis data. Setelah data diperoleh maka

data itu dianalisis, yaitu menelaah tentang program apa saja yang

telah dan belum dilaksanakan, serta tujuan mana saja yang telah dan

belum tercapai.

d) Melakukan tindak lanjut (follow up). Berdasarkan temuan yang

diperoleh, maka dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan ini

dapat meliputi dua kegiatan, yaitu (a) memperbaiki hal-hal yang

dipandang lemah, kurang tepat, atau kurang relevan dengan tujuan

yang ingin dicapai, dan (b) mengembangkan program, dengan cara

mengubah atau menambah beberapa hal yang dipandang dapat

meningkatkan kualitas atau efektivitas program.

J. Kemampuan Dasar Anak yang Dikembangkan
sebagai Materi Layanan Bimbingan

Kemampuan dasar ini diketahui dengan cara mengobservasi

perkembangan anak pada saat proses pembelajaran berlangsung. Ada

pun kemampuan dasar y?ng dikembangkan adalah sebagai berikut.
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1. Pengembangan kemampuan motorik

Jio:' KEMAMPUAN YANG DICAPAI ANAK
KATEGORI

Kurang Cukup Baik

01. Merayap denqan berbagai variasi
02. Meranqkak denqan berbaqai variasi
03. Berjalan lurus, berjingkat, angkat tumit, menyamping,

membawa canqkir berisi air, dan sebagainya
04. Berlari lurus, berjinqkat, anqkat tumit, dsb
05. Berjalan di atas papan titian
06. Meloncatdari ketinggian 20-50 cm sambil menghadap ke

arah tertentu

07. Melompat dengan dua kaki bersama-sama ke muka dan
kebelakanq, ke kiri, ke kanan denqan alat atau tanpa alat

08. Melompat dengan menggunakan satu kaki (engkiek) dengan
alat atau tanpa alat

09. Menendang dan memantulkan bola
10. Melempar dan menangkap kantong biji atau bola
11. Menirukan gerakan binatanq, tanaman
12. Menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan

irama musik atau rikmik

13. Bergerak bebas sesuai denqan irarna musik
14. Menqikuti berbaqai macam permainan
15. Senam dengan berbagai variasi
16. Menari (melakukan gerakan-qerakan tari)
17. Menciptakan gerakan untuk menggambarkan sesuatu tanpa

bercakap-cakap (pantomin)

2. Pengembangan kemampuan Bahasa

No KEMAMPUAN YANG DICAPAI ANAK
KATEGORI

Kurang Cu<up Baik

01. Menirukan kembali 2 sampai 3 urutan anqka, urutan kata
02. Menqikuti 1 sampai 2 perintah sekaliqus
03. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa,

mengapa, dimana, berapa dan bagaimana secara sederhana
04. Bicara lancar denqan kalimat sederhana
05. Menyanyikan beberapa laqu anak-anak
06. Menqucapkan beberapa sajak sederhana
07. Mengenai kata-kata yang menunjukkan posisi di dalam, di

luar, di atas, di bawah, di kiri, di kanan
08. Menunjuk, menyebut, dan memperagakan gerakan

sederhana, misalnya duduk, jongkok, berlari, makan,
menanqis

09. Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek (3-4 kalimat)
yanq sudah diceritakan quru

10. Bercerita tentanq kejadian disekitar secara sederhana
11. Memberikan keterangan/informasi tentanq sesuatu hal
12. Mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri (2-3

gambar)
13. Menyebutkan sebanyak-banyaknya nama binatang,

tanaman, benda menurut ciri-ciri tertentu
14. Berceritera tentanq gambar yang dibuat sendiri
15. Mengucapkan suku kata dalam nyanyian, misalnya la - la -

la, ma - ma - ma
16. Membuat sebanyak-banyaknya kata dari suku kata awal

yang disediakan dalam bentuk lisan, seperti: ma - mama,
dst.
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18.

Mengenai kebalikan, seperti siang - malam, terang gelap,
dst.
Menggunakan kata ganti Maku" atau"saya" untuk
menunjukkan diri sendiri

3. Pengembangan kemampuan emosi
KATEGORI

No KEMAMPUAN YANG DICAPAI ANAK Kurang Cukup Baik

01.

02.

03.

04.

05.

06.

07.

08.

09.

10.

11

1?

13.

Merasa nyaman meskipun jauh dari ibu
Mau ditinggal ibu atau pengantar
Mau menerima setiap penqakuan orang tua
Melaksanakan perintah guru denqan ceria
Menerima perlakuan orang dewasa, seperti memarahi jika
bersalah, atau memberikan pujian/hadiah jika berprestasi
Anak mengungkapkan rasa marah dengan ledakan amarah
yang ditandai dengan menangis, berteriak, menggertak,
menendang, melompat-lompat atau memukul
Ketika merasa takut anak menunjukkan kepanikan, dengan
cara berlari, menqhindari dan bersembunyi, dan menangis
Anak merasa cemburu jika melihat perhatian orang tua
beralih kepada orang lain di dalam keluarga, biasanya adik
yang baru lahir. Seperti mengompol, pura-pura sakit, atau
menjadi nakal.
Suka bertanya mengenai hal-hal baru yang dilihatnya, baik
denqan menunjuk atau menangis
Anak merasa iri hati mengenai kemampuan atau barang
yang dimiliki orang lain. Seperti mengeluh mengenai
barangnya sendiri dengan mengungkapkan keinginan untuk
memiliki barang yang dimiliki orang lain atau dengan
mengambil benda-benda orang lain
Anak Mengungkapkan kegembiraanya dengan tersenyum
dan tertawa, bertepuk tangan, melompat-lompat, memeluk
b.ida atau orang yang membuatnya bahagia
Anak mengungkapkan kesedihannya dengan menangis dan
dengan kehilangan minat terhadap kegiatan normalnya
termasuk makan
Anak-anak belajar mencintai orang, binatang, atau benda
yang menyenangkannya. Seperti memeluk, menepuk, dan
mencium objek kasih savanqnya.

4. Pengembangan kemampuan kognisi

KEMAMPUAN YANG DICAPAI ANAKNo

01.

02

03.

04.

05

06.

07.

Menyebut urutan bilangan dari 1-20
Membilang denqan dibantu benda-benda dari 1 - 10
Menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan
1- 10
Mengenai konsep bilangan sama dan tidak sama, lebih dan
kurang, banyaknya dan sedikit
Menyebut, menunjuk dan mengelompokkan 5 warna
Menyebut nama, menunjuk dan mengelompokkan lingkaran,
segi tiga dan segi empat
Menyebutkan sebanyak-banyaknya benda yang ada di
sekitar berdasarkan bentuk segitiga, lingkaran, segi empat
sama sisi (bujur sanqkar)

KATEGORI

Kurang Cukup Baik
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08. Mengenai ukuran panjang, berat, dan isi
09. Menqenal alat untuk menqukur
10. Mengelompokkan benda menurut ukuran
11. Menyebut nama-nama hari
12. Menggunakan konsep waktu yang sederhana (sekarang,

tadi, besok, nanti, kemarin)
13. Mengerjakan "maze" (mencari jejak) yang sederhana
14. Menyusun kembali kepingan/pusel sehingga menjadi bentuk

utuh

15. Menyebut kembali benda-benda yang baru dilihatnya
(latihan ingatan)

16. Mencari/menunjuk sebanyak-banyaknya barang/benda,
binatang, tanaman, yang mempunyai warna, bentuk,
ukuran atau menurut ciri-ciri tertentu

17. Memperkirakan urutan berikutnya setelah melihat bentuk
dua sampai tiga pola yang berurutan; seperti merah, putih,
merah ...., ....

18. Mengenai perbedaan antara kasar dan halus, berat dan
ringan, panjang dan pendek, jauh dan dekat

19. Menyebutkan sebanyak-banyaknya benda yang ada di
sekitar berdasarkan kasar, halus, berat, ringan besar, kecil,
panjan, pendek, tinggi, rendah

20. Membedakan bermacam-macam rasa, bau dan suara
21. Menyebutkan sebanyak-banyaknya benda yang mempunyai

rasa, bau atau suara tertentu
22. Mencoba dan menceriterakan apa yang terjadi, jika:

(a) warna dicampur
(b) biji di tanam
(c) balon ditiup lalu dilepas
(d) benda-benda dimasukan ke dalam air
(e) Benda-benda dijatuhkan, dll.

23. Mencoba dan menceriterakan apa yang terjadi jika:
(a) benda kecil dilihat dengan kaca pembesar
(b) besi berani didekatkan dengan macam-macam

benda

24. Menyebut alamat rumah sendiri secara garis besar
25. Mengurutkan benda berdasarkan urutan tinggi, besar, berat

atau tebal

26. Memasangkan benda sesuai pasanqannya
27. Membuat perbedaan dua buah benda
28. Menirukan perbedaan dan menyebutkan suara berdasarkan

bunyi yang didenqarkan
29. Mencari lokasi tempat asal suara

5. Pengembangan kemampuan penyesuaian sosial

No KEMAMPUAN YANG DICAPAI ANAK
KATEGORI

Kuranq Cukup Baik

01. Agar sama dengan kelompok, anak meniru sikap dan
perilaku orang yang dikagumi.

02. Anak menunjukkan perilaku bermain dalam kegiatan
berkelompok dengan anak lain dengan cara saling
membantu

03. Anak menunjukkan rasa simpati pada anak lainnya yang
mengalami musibah. Seperti ikut membantu menggandeng
atau menepuk-nepuk bahu temannya yang menangis



04.

05

06.

Tj-^^Sd^g^dari orangla^alTmdaJul^r
kegiatan yang'disenangi oleh orang lain, sepert, membantu
menyapu atau membawakan makanan yang akan

selimut. —
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Kriteria yang dipakai dalam memberikan penilaian ini adalah:
1) Jika anak kurang bisa atau hanya menunjukkan kemampuan

dasarnya sebanyak 25% daiam setiap aspeknya akan diberi skor 1.
2) Jika anak cukup bisa menunjukkan kemampuan dasarnya sebanyak

50% dalam setiap aspeknya akan diberi skor 2.

3) Jika anak dalam menunjukkan kemampuan dasarnya sudah baik atau
menunjukkan kemampuan dasar sebanyak 75% ke atas dalam setiap

aspeknya akan diberi skor 3.

Berdasarkan kriteria di tersebut, diharapkan dapat diketahui
kemampuan yang sesungguhnya dimiliki anak dini usia. Sehingga dengan
demikian, dapat diambil kesimpulan yang tepat mengenai perlakuan yang
semestinya diberikan kepada anak dini usia khusunya dalam layanan

bimbingan di TK.

2. Saran untuk Guru Taman Kanak-kanak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak TK Salman Al-Farisi

Bandung telah menunjukkan penguasaan tugas-tugas perkembangan
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dengan cukup baik. Setelah diketahui penguasaan anak terhadap tugas

perkembangan dan pemahaman guru terhadap layanan bimbingan, pada

kesempatan ini penulis, menyarankan agar guru TK dapat memberikan

layanan bimbingan yang sesuai dengan pengembangan program

bimbingan seperti dikemukakan di atas. Pengembangan program

bimbingan di atas dapat diimplementasikan pada saat proses

pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan bimbingan yang dilakukan oleh guru yaitu dengan cara

mengintegrasikan ke dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Dalam

pelaksanaan layanan bimbingan, guru hendaknya tidak memilah-milah

satu aspek dengan aspek lainnya. Melainkan hendaknya menelaah apakah

kemampuan anak dalam aspek tertentu sudah lebih baik atau belum. Jika

sudah baik tentu perlu dikembangkan aspek lainnya yang cenderung

masih memerlukan bantuan. Alasannya melalui penekanan terhadap salah

satu aspek yang masih rendah tentu kegiatan bimbingan yang diberikan

oleh guru akan terlihat kebermanfaatannya. Adapun langkah-langkah yang

dapat ditempuh guru dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan

pengembangan program bimbingan yang dikembangkan, yaitu:

Pertama, menyusun pembelajaran dengan memperhatikan berbagai

aspek yang hendak dikembangkan dari anak.

Kedua, layanan informasi yang berkenaan pengembangan

kebiasaan anak untuk lebih meningkatkan kemampuannya sendiri tanpa



151

terus menerus dibantu oleh orang lain baik itu guru maupun orang tua.

Dalam pelayanan informasi ini guru berhak mengadakan kerjasama

dengan stakeholders.

Ketiga, guru menempatkan dan menyalurkan anak dalam kegiatan-

kegiatan yang dapat memberikan bekal kepada anak untuk meningkatkan

kemampuannya. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penempatan anak

berdasarkan kesamaan gender, penempatan kelompok belajar yang

didasarkan atas kemampuan anak (peer group), dan menyalurkan anak

untuk mengikuti kegiatan berdasarkan minat dan kebiasaan anak.

Penempatan ini dapat menunjang terhadap bakat, minat dan cita-cita

yang dimiliki anak, sehingga dengan demikian diharapkan akan dapat

meningkatkan kemampuan dasar anak.

Keempat, guru hendaknya mengembangkan kemampuan/

keterampilan dasar anak baik dalam kemampuan motorik, penyesuaian

sosial, bahasa, emosi, dan kognisi. Melalui penanganan yang intensif

dimungkinkan anak yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi akan

terhindar dari permasalahan yang mungkin dihadapinya, seperti

kejenuhan atau kebosanan karena cenderung mereka merasa apa yang

diberikan oleh guru terlalu monoton, pada gilirannya mereka menunjukkan

perilaku yang menyimpang.

Guru dengan secara aktif memberikan dorongan kepada anak

untuk secara kreatif mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan
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kemampuannya. Bisa saja anak yang memiliki kemampuan kognisi yang

cerdas bisa direkomendasikan untuk loncat ke tingkat SD dan tidak

menunggu teman-teman lainnya yang memiliki tingkat kognisi yang rata-

rata. Disinilah peran guru untuk mampu merekomendasikan kepihak

pimpinan sangat diperlukan.

Bentuk layanan yang disebutkan di atas secara implisit telah

dipaparkan dalam pengembangan program bimbingan yang perlu diuji

cobakan lebih lanjut.

Berkaitan dengan pengembangan program yang dikembangkan di

atas, perlu kiranya ada diskusi diantara para personel di lapangan dengan

para ahli sehingga apa yang telah dituangkan dalam bentuk program

bimbingan dapat diterima dengan baik dan tentunya dapat dijadikan

acuan bagi pelaksanaan bimbingan yang diberikan guru dalam kegiatan

pembelajaran di TK.

3. Saran untuk Para Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru TK Salman Al-Farisi

Bandung telah memahami layanan bimbingan di TK, tetapi dalam

pelaksanannya guru cenderung belum merencanakan layanan bimbingan

secara tertulis. Hal ini dikarenakan mereka berpandangan bahwa layanan

bimbingan yang diberikan sudah dikuasai. Kemudian jika ditelaah dari

kemampuan anak, yaitu anak secara umum sudah menguasai tugas-tugas
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perkembangan dengan cukup baik. Oleh karena itu tentu layanan

bimbingan yang diberikan dalam pelaksanaan uji coba cenderung

menunjukkan keefektifan bagi keberhasilan meningkatkan kemampuan

anak dalam usaha membantu perkembangan anak dini usia. Berdasarkan

hal itu, pada penelitian berikutnya disarankan untuk meneliti variabel

lainnya yang dianggap mempengaruhi peningkatan kemampuan anak

dalam penguasaan tugas-tugas perkembangan terutama dalam

pengembangkan aspek motorik, penyesuaian sosial, bahasa, emosi, dan

kognitif.

Peneliti selanjutnya diharapkan menelaah permasalahan yang

sama, namun jumlah sampel yang lebih banyak di lokasi yang lebih luas

dengan kata lain lokasi penelitian hendaknya dilaksaakan di beberapa TK

yang cenderung memiliki karakteristik lingkungan geografis yang berbeda,

misalnya lokasi TK yang maju, TK yang sedang dan TK yang cenderung

belum maju. Disamping itu perlu kiranya diteliti letakTKyang ada di Pusat

Kota, Pinggiran Kota dan TK yang ada di daerah/Kota Kecamatan.

Instrumen yang dikembangkan pada penelitian selanjutnya

hendaknya lebih disempurnakan agar terjadi kehalusan baik secara isi

maupun konstruknya, sehingga mudah dipahami oleh responden. Di

samping itu item pertanyaannya dapat ditambah dan lebih diperhalus

bahasanya sehingga mudah dipahami, sehingga dapat dihasilkan suatu

instrumen penelitian yang lebih akurat. Oleh karena itu, diharapkan
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peneliti selanjutnya harus jeli dalam menelaah item yang akan diajukan

kepada responden.






